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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan menganalisis ketercapaian dari setiap indikator kemampuan pemahaman 

matematis siswa, khsusunya pada materi barisan dan deret. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah 

kualitatif deskriptif dengan teknik purposive sampling. Subjek penelitian adalah siswa kelas X Sekolah Menengah 

Atas (SMA) Negeri 6 Karawang sebanyak 23 orang. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

instrumen tes berupa soal uraian mengenai kemampuan pemahaman matematis siswa dengan 7 soal dimana 

masing-masing soal memuat satu indikator kemampuan pemahaman matematis. Hasil dari penelitian 

menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan pemahaman matematis siswa sebesar 34,1. Dengan teknik purposive 

sampling didapatkan 2 siswa dengan ketegori kemampuan tinggi memiliki presentase 8,7%, 16 siswa dengan 

ketegori kemampuan sedang memiliki presentase 69,57%, dan 5 siswa dengan ketegori kemampuan rendah 

memiliki presentase 21,74%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata kemampuan pemahaman matematis 

siswa kelas X-4 SMA Negeri 6 Karawang tahun 2023 dengan presentase 34,01% berada di kategori rendah. Jika 

dibandingkan dengan nilai KKM sekolah, maka kemampuan matematis siswa masih dalam kategori rendah.  
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ABSTRACT 

This research was carried out with the aim of analyzing the achievement of each indicator of students' 

mathematical understanding abilities, especially in sequence and series material. The method used in the research 

is descriptive qualitative with purposive sampling technique. The research subjects were 23 students of Class X 

State High School 6 Karawang. The instrument used in this research is a test instrument in the form of questions 

describing students' mathematical understanding abilities with 7 questions where each question contains an 

indicator of mathematical understanding abilities. The results of the research show that the average student's 

mathematical understanding ability is 34.1. Using the purposive sampling technique, it was found that 2 students 

in the high ability category had a percentage of 8.7%, 16 students in the medium ability category had a percentage 

of 69.57%, and 5 students in the low ability category had a percentage of 21.74%.  So it can be concluded that the 

average mathematical understanding ability of class X-4 students at SMA Negeri 6 Karawang in 2023 with a 

percentage of 34.01% is in the low category. When compared with the school's KKM score, students' mathematical 

abilities are still in the low category. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan memegang peranan sangat penting untuk keterampilan manusia, 

pendidikan dapat mempengaruhi perkembangan sumber daya manusia (SDM) dalam setiap 

aspek kepribadian dan kehidupan (Nursaadah & Amelia, 2018). Pendidikan bisa 

dilaksanakan di sekolah, diantara mata pelajaran di sekolah, matematika adalah salah satu 

imu yang sangat penting dalam dunia pendidikan.  Menurut Pratidiana, D. (2021) hakikat 

matematika merupakan ilmu yang dirangkai dari pemikiran manusia yang berhubungan 

melalui sebuah ide, proses, serta kemampuan bernalar agar mudah dimengerti serta berguna. 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari pada semua tingkat 

pendidikan baik formal maupun informal, karena matematika dikenal dengan sebutan “Ratu 

Ilmu”, yang artinya matematika merupakan pondasi awal untuk belajar tidak hanya 

pengetahuan terkait dengan angka tetapi pengetahuan – pengetahuan lain bahkan 

menyangkut hal yang bukan angka (Anriani, 2017; Alfina & Sutirna, 2022). 

Pemahaman adalah hal utama di dalam proses belajar matematika, dalam 

menyelesaikan berbagai permasalahan matematis, siswa memerlukan pemahaman secara 

menyeluruh. Pemahaman merupakan tingkatan kemampuan siswa yang diupayakan dapat 

memahami konsep atau arti, kondisi dan kenyataan yang diketahui (Purwanto, 1994; Al-

Siyam, 2014; Yani, et al. 2019). Kemampuan dalam pemahaman matematis memiliki 

hubungan dengan kemampuan pemahaman konsep. Siswa mampu menyelesaikan sebuah 

permasalahan matematis apabila mereka mampu memahami konsep terkait permasalahan 

tersebut. Namun, cukup disayangkan pada pembelajaran matematika umumnya hanya 

mengutamakan hasil dari sebuah penyelesaian dari permasalahan (Problem solving) yang 

berkaitan dengan penilaian soal benar atau salah. Sehingga tidak jarang, siswa lebih 

memeilih metode menghafal sebuah jawaban daripada memahami konsep. 

Kemampuan memahami matematika merupakan kemampuan yang diperlukan siswa 

memperolehnya karena mengembangkan pemahamannya dalam proses belajar matematika, 

pengetahuan matematika dapat ditingkatkan menurut Rahmawati (Yani et al. 2019). 

kemampuan pemahaman matematis memiliki peran yang penting sebagai syarat untuk siswa 

dalam memecahkan permasalahan matematis. Menurut Nuraeni (dalam Khairunnisa, et al. 

2022) jika siswa mempunyai kemampuan pemahaman matematika yang baik maka dapat 

melanjutkan belajar ke jenjang yang lebih tinggi, hal ini merupakan salah satu tujuan utama 

pembelajaran matematika di Sekolah. Pemahaman matematis adalah pengetahuan siswa 

mengenai konsep, prinsip, dan prosedur, serta kemampuan untuk menggunakan strategi 

dalam menyelesaikan masalah yang diberikan.(Nursaadah & Amelia, 2018). Dari pendapat 

diatas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman matematis merupakan 

kemampuan dalam memahami sebuah konsep yang dapat digunakan untuk memecahkan 

permasalahan matematis. 

Hasil penelitian sebelumnya yang dilaksanakan oleh Mulyani et al. (2018) 

menyatakan bahwa hasil analisis yang dilakukan, didapatkan  emampuan pemahaman matematis 

siswa SMP di Kabupaten Bandung Barat tergolong rendah. Tidak hanya itu, penelitian oleh 

Yani et al. (2019) menunjukkan bahwa pemahaman matematis masih kurang pada siswa 

dengan kemampuan sedang dan rendah, sedangkan siswa dengan kemampuan tinggi 

memiliki hasil yang cukup baik. Sebagian besar siswa (41,67%) masih mempunyai 

kemampuan pemahaman matematis pada tingkat sedang, 30,56% dan 27,72% pada tingkat 

tinggi berdasrkan hasil penelitian Putra et al. (2018). Ketika soal pemahaman matematis 

siswa dihitung rata-ratanya, totalnya memperoleh 60 yang menunjukkan siswa mempunyai 

kemampuan pemahaman matematis sedang atau baik (Nursaadah & Amelia, 2018). 
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Salah satu topik dalam pelajaran matematika adalah barisan dan deret, yang memiliki peran 

signifikan dalam kehidupan sehari-hari (Hardiyanti, 2016). Barisan dan deret terdiri dari 

barisan aritmatika dan deret aritmatika serta barisan geometri dan deret geometri. Pada 

penelitian sebelumnya, Lilis (Hardiyanti, 2016) menyatakan bahwa pemahaman bahasa 

adalah kesalahan paling umum yang dilakukan oleh siswa IPA kelas XII di SMA Al-Islam 

3 Surakarta. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman atau perhatian siswa terhadap 

bahasa dalam soal, sehingga mereka kesulitan mengidentifikasi informasi yang diberikan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya satu siswa yang mampu menyelesaikan soal 

matematika berbentuk cerita mengenai barisan dan deret., serta 9 siswa tidak dapat 

menyelesaikannya. Tingkat kesalahan aspek bahasa sebesar 66% termasuk kedalam 

golongan tinggi, pada aspek prasyarat memiliki tingkat kesalahan sebesar 56% tergolong 

sedang, dan aspek penerapan tingkat kesalahan sebesar 58% tergolong sedang.  

Dari fenomena-fenomena diatas, peneliti mengambil rumusan masalah yaitu: a). 

Bagaimana kondisi kemampuan pemahaman matematis siswa kelas X salah satu SMA di 

Karawang, b). Apakah siswa kelas X SMA memiliki kemampuan pemahaman matematis 

yang baik pada materi barisan dan deret? Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan 

adalah untuk mengetahui tingkat kemampuan pemahaman matematis siswa kelas X dalam 

menyelesaikan soal pada materi barisan dan deret. Kebaharuan yang dimiliki dari penilitian 

ini adalah subjek yang diambil yaitu siswa kelas X SMA di Karawang yang kemudian 

sampel diambil dengan teknik purposive sampling serta penilitian ini dikhususkan pada 

materi barisan dan deret. 

 

METODE 

Metode peneilian yang digunakan ialah metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Dalam Ruswana (2019) Penelitian kualitatif digunakan untuk mempelajari, 

mengeksplorasi, mendeskripsikan, dan menjelaskan sifat atau karakteristik pengaruh sosial 

yang tidak dapat dijelaskan, diukur, atau dianalisis dengan metode kuantitatif. Sehingga 

peneliti akan mengumpulkan data terkait kemampuan pemahaman matematis siswa yang 

kemudian dianalisis yang selanjutnya dideskripsikan berdasarkan hasil temuan tersebut. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes berupa soal uraian 

berjumah 7 soal sesuai indikator yang terdapat pada kemampuan pemahaman. Instrument 

tes diberikan kepada siswa kelas X-4 SMA Negeri 6 Karawang yang diadopsi dari Grasela 

2018, berjumlah 23 siswa. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive 

sampling. Purposive sampling adalah metode pengambilan sampel non-acak di mana 

peneliti memilih sampel berdasarkan kriteria khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian, 

sehingga dapat menjawab studi kasus dengan tepat (Lenaini, 2021). 

Indikator pemahaman konsep matematis menurut Depdiknas (Jainuri, Grasela S, 2018) 

adalah: 

1. Kemampuan untuk menyatakan kembali sebuah konsep. 

2. Kemampuan untuk mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan sifat-sifat tertentu 

sesuai dengan konsepnya. 

3. Kemampuan untuk memberikan contoh dan non-contoh dari sebuah konsep. 

4. Kemampuan untuk menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. 

5. Kemampuan untuk mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari sebuah konsep. 

6. Kemampuan untuk menggunakan prosedur atau operasi tertentu. 

7. Kemampuan untuk mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah. 
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Data yang diperoleh adalah hasil dari tes yang mengukur pemahaman konsep siswa. 

Kemudian, data tersebut diolah dan dianalisis berdasarkan nilai yang dicapai oleh siswa, 

yang selanjutnya diklasifikasikan berdasarkan rata-rata nilai dan deviasi standar. Menurut 

Arikunto (Effendi, 2017) rata-rata dan deviasi standar dari data penelitian dapat digunakan 

untuk mengklasifikasikan data ke dalam kategori tinggi, sedang, dan rendah. Adapun 

kategori kemampuan siswa menurut Arikunto (Effendi, 2017) adalah sebagai berikut:  

 

Tabel 1. Tingkat Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 

Kategori   Kriteria Nilai  

Tinggi  𝑋 > (𝑥̅ + 𝑠)  
Sedang  (𝑥̅ + 𝑠) ≤ 𝑋 ≤ (𝑥̅ + 𝑠)  
Rendah  𝑋 < (𝑥̅ + 𝑠)  

Keterangan :     

X = nilai siswa   

𝑥̅ = rata-rata nilai siswa   

S = standar deviasi nilai siswa  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk ntuk mengulas dan mengevaluasi hasil tes kemampuan pemahaman matematis 

siswa berdasarkan indikator secara menyeluruh, siswa diberikan 7 soal dalam bentuk uraian. 

Dari jawaban mereka, data yang terkumpul kemudian dianalisis berdasarkan nilai 

maksimum, nilai minimum, rata-rata, dan standar deviasi. Dibawah ini adalah data yang 

diperoleh: 

 

Tabel 2. Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Matematis 

Jumlah siswa Nilai maksimum Nilai Minimum Rata-rata Standar Deviasi 

23 57,14 7,14 34,01 14,6 

 

Hasil ujian pemahaman matematis siswa di Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai 

maksimum yang diperoleh siswa adalah 57,7 dan nilai minimumnya adalah 7,14. Dengan 

mempertimbangkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sekolah sebesar 75, dapat 

disimpulkan bahwa semua siswa kelas X-4 SMAN 6 Karawang memiliki kemampuan 

matematis yang rendah. Artinya, siswa dalam kelas ini masih belum memahami materi 

barisan dan deret dengan baik. Berikut adalah data mengenai tingkat pemahaman matematis 

siswa kelas X SMA: 

 

Tabel 3. Tingkat kemampuan pemahaman matematis siswa 

Kategori Interval Nilai Jumlah Siswa Presentase 

Tinggi x > 48.61 2 8,7% 

Sedang 48.61 ≤ x ≤ 19.40 16 69,57% 

Rendah x < 19.40 5 21,74% 

Jumlah 
 

23 100% 

 

Pada tabel 3 memperlihatkan bahwa hasil analisi yang dilakukan untuk 

mengkategorikan kemampuan pemahaman matematis pada materi barisan dan 

dikelompokkan menjadi tiga ketegori yaitu tinggi, sedang dan rendah. Terdapat 2 siswa 
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dengan kategori tinggi dengan presentase sebenar 8,7% dengan perolehan nilai lebih dari 

48,61. Pada kategori sedang dengan interval nilai diantara 19,40 dan 48,61 dengan 

presentase tertingi yaitu 69,57% dicapai oleh 16 siswa. pada ketegori rendah dengan 

presentase 21,74% dicapai oleh 5 siswa dengan nilai kurang dari 19,40.  Untuk mengetahui 

secara lengkap, berikut tabel pemahaman konsep matematis siswa berdasarkan indikator 

kemampuan pemahaman matematis menurut Depdiknas (Jainuri, Grasela S, 2018) 

 

Tabel 4. Interpretasi Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa 

Indikator Presentase 

Kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep. 92,39% 

Kemampuan mengklasifikasikan objek-objek menurut sigat-sifat 

tertentu (sesuai dengan konsepnya). 

42,39% 

Kemampuan memberikan contoh dan non contoh dari konsep. 40,22% 

Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematis. 

25% 

Kemampuan mengembangkan syarat perlua atau syarat cukup dari 

konsep. 

36,96% 

Kemampuan menggunakan prosedur atau operasi tertentu. 1,09% 

Kemampuan megaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan 

masalah. 

0% 

 

Pada tabel 4 menunjukkan bahwa indikator dengan presentase paling tinggi adalah 

menyatakan ulang sebuah konsep dengan presentase 92,39%. Sedangkan indikator 

Kemampuan megaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah menempati 

presentase paling kecil yaitu 0% hal ini desebabkan karena siswa terlalu terpaku pada 

penomoran soal yang harus dikerjakan.  

Selanjutnya penilaian hasil penelitian ditafsirkan melalui tabel kategori nilai presentase 

menurut Arikunto dalam Khairani (2021) sebagai berikut: 

 

Tabel 5. Kategori nilai Presentase 

No. Interval Kategori 

1. 0 – 20,99% Sangat Rendah 

2. 21 – 40,99%  Rendah 

3. 41 – 60,99% Sedang 

4. 61 – 80,99%  Tinggi 

5. 81 – 100% Sangat Tinggi 

Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan membuat 3 siswa sebagai sampel 

dengan teknik simple random sampling. Selanjutnya, ketika sampel sudah didapatkan maka 

sampel dikelompokkan menjadi siswa dengan kategori tinggi, sedang, dan rendah. Berikut 

adalah hasil pengelompokkannya.  

Tabel 6. Daftar Subjek Penelitian 

Pengelompokkan kemampuan Kode Subjek 

Tinggi T-1 

Sedang S-1 

Rendah R-1 
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Berikut merupakan analisis mengenai jawaban siswa dalam menyelesaikan soal-soal 

yang menguji kemampuan pemahaman matematis pada topik barisan dan deret 

berdasarkan indikator yang digunakan. 

1. Kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep.  

 
Gambar 1. Jawaban siswa T-1 pada indikator 1 

Pada diatas terlihat bahwa jawaban siswa T-1 adalah benar dengan menuliskan perihal 

yang diketahui pada soal yang kemudian menyatakannya pada konsep barisan dan deret 

aritmatika untuk mendapatkan nilai beda dan suku pertama sehingga siswa T-1 dapat 

menyelesikan persoalan berikutnya untuk mencari suku ke-20. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep oleh siswa T-1 sudah baik. Sejalan 

dengan hasil penelitian Umam (2022) yang menyarakan bahwa dalam meyelesaikan soal 

nomor satu siswa sudah mampu menyatakan ulang konsep dengan baik.  

 
Gambar 2. Jawaban siswa S-1 pada indikator 1 

Siswa S-1 menjabarkan dengan sangat detail-terkait langkah-langkah yang dikerjakan 

dengan menuliskan diketahui, mencari nlai a dan b yang kemudian bisa mengerjakan nilai 

dari suku ke-20 dari barisan aritmatika tersebut.  

 

 
Gambar 3. Jawaban siswa R-1 pada indikator 1 

Dari jawaban yang dikerjakan oleh siswa R-1 menunjukan bahwa siswa menemukan 

terlebih dahulu nilai suku pertama dan beda yang selanjutnya siswa menjabarkan cara untuk 

mendapatkan nilai tersebut. Namun siswa tidak merincikan cara mendapatkan nilai suku ke-
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20 sesuai dengan pertanyaan yang diinginkan sehingga siswa R-1 kurang memahami soal. 

Penelitian Praja et al. (2021) menunjukkan hasil yang tidak jauh berbeda dimana siswa 

belum memahami sepenuhnya konsep dari materi yang diujikan. Dari keseluruhan jawaban 

siswa didapatkan bahwa kemampuan siswa untuk menyatakan ulang sebuah konsep 

memiliki presentase 92,39%   artinya siswa memiliki kemampuan tersebut dengan kategori 

sangat tinggi. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Sari (2019) indikator menyatkan sebuah 

konsep secara tulisan dalam kategori sangat tinggi yang memiliki presentase (86,7%) 

2. Kemampuan mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan 

konsepnya) 

 

Gambar 4. Jawaban benar siswa T-1 pada indikator 2 

Pada gambar 4 terlihat bahwa jawaban salah satu siswa kategori T-1 menunjukkan 

jawaban yang tepat meskupun dengan bahasanya sendiri. Dari jawaban tersebut dapat dilihat 

bahwa kemampuan pemahaman matematis siswa pada indikator ke-2 sudah baik. Hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian Sari (2019) yang menyatakan bahwa siswa berhasil mencapai 

indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat tertentu dengan benar dan mendapatkan 

skor 4. 

 

Gambar 5. Jawaban siswa S-1 pada indikator 2 

Pada gambar 5 merupakan jawaban dari siswa S-1 dimana dari gambar diatas dapat 

memperlihatkan bahwa siswa mengerjakan tanpa menggunakan konsep barisan aritmatika 

namun hasilnya kurang tepat.  
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Gambar 6. Jawaban siswa R-1 Pada indikator 2 

Dari jawaban siswa R-1 pada indikator 2 menunjukkan siswa tidak memahami maksud 

soal sehingga hanya menjawab berdasarkan logikanya sehingga jawaban siswa kurang tepat. 

Sejalan dengan penelitian Sari (2019) yang menyatakan bahwa pada indikator 

mengklasifikasikan objek meurut sifat tertentu belum benar sehingga hanya mendapatkan 

skor 1. 

Dari keseluruhan jawaban siswa didapatkan bahwa kemampuan siswa untuk 

mengklasifikasikan objek meurut sifat tertentu memiliki presentase 42,39%   artinya siswa 

memiliki kemampuan tersebut dengan kategori sedang. Hal tersebut sejalan dengan 

penelitian Giawa (2022) yang menyatakan bahwa indikator mengklasifikasikan objek 

meurut sifat tertentu mendapatkan presentase 51,78%. 

3. Kemampuan memberikan contoh dan non contoh dari konsep. 

 
Gambar 7. Jawaban siswa T-1 pada indikator 3 

Pada jawaban siswa T-1 menunjukkan bahwa siswa mampu mengidentifikasi barisan 

namun siswa melewatkan poin b pada soal nomor 3 yaitu 3,10,16,21, … siswa tidak 

menunjukkan jawaban apapun pada barisan tersebut. Maka siswa mendapatkan skor 2 hal 

ini mirip dengan jawaban siswa S-1 seperti dibawah ini : 

 
Gambar 8. Jawaban siswa S-1 pada indikator 

Pada jawaban siswa S-1 mandapat skor 2 dikarenakan siswa hanya menuliskan barisan 

tanpa menyebutkan alasannya. Hal ini sejalan dengan penelitian Sari (2019) yang 

menyebabkan siswa mandapat skor 2 karena memberi contoh non contoh namun beum tepat 

secara keseluruhan. 
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Gambar 9. Jawaban siswa R-1 pada indikator 3 

Jawaban siswa R-1 memperlihatkan bahwa siswa tersebut hanya menuliskan ulang soal 

yang diberikan sehingga bisa disimpulka bahwa siswa belum memahami soal. Sejalan 

dengan hasil penelitian Praja (2021) yang menyatakan bahwa siswa B pada indikator 

mampu menunjukkan contoh dan non-contoh kurang mampu memahami terkait soal 

yang diberikan oleh peneliti. 

Dari hasil keseluruhan menunjukkan bahwa siswa memiliki kemampuan membedakan 

contoh dan non-contoh sebesar 40,22% berdasarkan table 5 maka pada indikator 3 siswa 

berada di kamampuan rendah. Hasil tersebut juga diperoleh dari penelitian Giawa et al. 

(2022) skor jawban siswa dalam indikator memberikan contoh dan non-contoh 

mendapatkan presentase 34,5%. 

4. Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. 

 

 
Gambar 10. Jawaban siswa S-1 pada indikator 4 

Pada indikator kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematis disajikan pada gambar 10 yang merupakan jawaban dari siswa S-1 

menunjukkan bahwa jawaban yang dikerjakan secara sistematis dengan jawaban yang 

tepat mulai dari menuliskan yang diketahui, ditanyakan, dan jawaban disusun dengan 

berurutan sehingga memperoleh skor 4. Hasil tersebut juga diperoleh dari penelitian Sari  

(2019) siswa mendapat skor 4 karena menyajikan dengan lengkap dan benar terkait 

konsep dalam bentuk representasi matematis. Secara keseluruhan indikator ini mencapai 

presentase sebesar 25% yang termasuk kedalam kategori rendah. Penelitian Giawa et al. 

(2022) mendapatkan presentase 33,98% yang masih tegolong kategori rendah.  

5. Kemampuan mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari konsep. 
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Gambar 11. Jawaban siswa T-1 pada indikator 5 

Gambar 11 menunjukkan jawaban siswa T-1 pada indikator kemampuan 

mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari konsep memiliki kemampuan yang baik 

dimana siswa tersebut dapat mengidentifikasi soal cerita yang diberikan dengan menuliskan 

apa yang diketahui yang selanjutnya dapat menentukan nilai n dan menghitung jumlah Sn 

sesuai dengan permasalahan yang disajikan. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa siswa T-1 

mampu mengembangkan syarat perlu atau cukup dari konsep sejalan dengan hasil penelitian 

Sari (2019) menunjukkan siswa yang mendapatkan nilai maksimal karena manjawab dengan 

benar dan lengkap soal yang diberikan pada indikator 5, sedangkan siswa S-1 dan R-1 tidak 

menjawab soal. Secara menyeluruh indikator kemampuan mengembangkan syarat perlu atau 

syarat cukup dari konsep mendapatkan presentase 36,96% yaitu pada kategori rendah. Hasil 

inimerupakan temuan baru karena pada penemuan sebelumnya yang dilakukan oleh Giawa 

et al (2022) mendapat hasil presentase sebesar 19,34% yang menunjukkan kategori sangat 

rendah.  

Pada indikator kemampuan menggunakan prosedur atau operasi tertentu saat saya 

melakukan wawancara siswa T-1, S-1, dan R-1 menyatakan bahwa waktu yang diberikan 

tidak cukup untuk menjawab permasalahan tersebut. Hal serupa terjadi pada indikator 

kemampuan megaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah sampel menyatakan 

bahwa mereka terlalu fokus memecahkan permasalahan yang terdapat diawal sehingga soal 

yang berada diakhir tidak dapat terpecahkan. Secara umum rata-rata presentase kamampuan 

pemahaman matematis sebesar 34,01% hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 

pemahaman matematis siswa masih rendah. Pada penelitian yang dilakukan oleh Umam & 

Zulkarnaen 2022 mengatakan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

dalam mengerjakan soal Sistem Persamaan Linear Satu Variabel (SPLDV) secara 

menyeluruh termasuk kedalam kategori rendah. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Kusnadi et al. 2021 yang menyatakan bahwa indikator kemampuan pemahaman 

matematis siswa yang terdiri dari empat indikator hasilnya dibawah 0.30 pada rentang satu 

satuan, hal tersebut memperlihatkan bahwa kemampuan pemahaman matematis siswa dalam 

materi trigonometri pada pandemic covid-19 masih sangat rendah. Sedangkan Penelitian 

yang dilakukan oleh Warmi pada tahun 2019 menyimpulkan bahwa nilai rata-rata 

pemahaman konsep matematis siswa pada materi tersebut. lingkaran sebesar 10.06 yang 

termasuk kriteria sedang. 

 

SIMPULAN 

Berdasarakan penelitian yang dilakukan di kelas X-4 SMA Negeri Karawang yang terletak 

di Karawang Barat, Karawang diperoleh gambaran mengenai kemampuan pemahaman 

matematis siswa dalam menyelesaikan permasalahan barisan dan deret dapat dikatakan 

rendah dengan rata-rata nilai 34,01 dari 7 soal berbentuk uraian dengan masing-masing soal 
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memuat satu indikator, terdapat 2 soal yang tidak dapat diselesaikan. Terdapat 2 siswa 

dengan kategori kemampuan tinggi dimana nilainya lebih dari 48.61, 16 siswa dengan 

kategori sedang memiliki nilai diantara 48.61 dan 19.40, siswa dengan kategori rendah 

memiliki nilai kurang dari 19.40 didapatkan oleh 5 siswa. Hasil pemahaman matematis siswa 

juga bisa dilihat berdasarkan KKM yang telah ditentukan oleh pihak Sekolah sebesar 75, 

seluruh siswa tidak dapat mencapai nilai tersebut yang berarti siswa memiliki kemampuan 

pemahaman matematis yang rendah pada materi barisan dan deret. 
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